ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Pertumbuhan Ekonomi (PE), Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi
Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Belanja Daerah di
Provinsi Pulau Sulawesi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh  dari  publikasi  pemerintah yang ada pada  website
http://www.djpk.kemenkeu.go.id yang dapat diakses secara resmi. Metode analisis
yang digunakan adalah Regresi Data Panel dengan bantuan aplikasi EViews 12
melalui pendekatan Common Effect Model (CEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Belanja Daerah. Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Belanja Daerah. Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah. Sementara itu, Pertumbuhan
Ekonomi (PE) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Belanja Daerah.
Dana Alokasi Umum (DAU) juga berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Belanja Daerah di Provinsi Pulau Sulawesi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Local Own-Source Revenue (PAD),
Economic Growth (PE), Revenue Sharing Fund (DBH), General Allocation Fund
(DAU), and Special Allocation Fund (DAK) on Regional Expenditure in the
provinces of Sulawesi Island. This study uses secondary data obtained from
government publications available on the official website of the Directorate
General of Fiscal Balance (DJPK), Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia, which can be accessed through http://www.djpk.kemenkeu.go.id. The
analytical method employed in this study is Panel Data Regression using EViews
12 software with the Common Effect Model (CEM) approach. The results indicate
that Local Own-Source Revenue (PAD) has a positive and significant effect on
Regional Expenditure. Revenue Sharing Fund (DBH) also has a positive and
significant effect on Regional Expenditure. Furthermore, Special Allocation Fund
(DAK) has a positive and significant effect on Regional Expenditure. Meanwhile,
Economic Growth (PE) has a negative and insignificant effect on Regional
Expenditure. Similarly, General Allocation Fund (DAU) has a negative and
insignificant effect on Regional Expenditure in the provinces of Sulawesi Island.
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